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BAGIAN PERTAMA

Filsafat Pendidikan Platon:
Mendidik Calon Pemimpin



BAD |

Tantangan Pendidikan:
Budaya Teknologi dan Demokrasi

I. Dua Tantangan Besar

Platon, seorang filsuf Yunani dari tahun 428/427-347/346 SM, menulis
buku berjudul Politeia ( The Republic) yang memberi inspirasi bagus mengenai
bagaimana mendidik dan menyiapkan para pemimpin. Platon berbicara tentang
kaum phulax, para punggawa yang bertugas memimpin Negara, yang lebih
dikenal dengan istilah kaum Filsuf Raja dan Ratu. 1de filosofis yang diberikan
Platon tidak mendasarkan diri pada agama tertentu atau siereofype terientu ten-
tang lelaki dan perempuan. Pemimpin muncul bukan karena agama atau jenis
kelaminnya. Jauh sebelum Kita mengenal berbagai pemimpin besar di duma
ini, entah lelaki atau perempuan, entah beragama atau tak beragama, Platon
telah mengantisipasinya dengan memunculkan ide-ide rasional tentangnya.
Pokok-pokok ajaran yang mesti diberikan guna memunculkan seorang pe-
mimpin yang dibuat Platon 2500 tahun yang lalu sangat kita butuhkan saat ini
mengingat perilaku pendidikan dan politik negeri ini butuh ide-ide segar. Guna
mempermudah pemahaman, Alegori Goa karangan Platon di The Republic
serta novel Jonathan Livingstone Seagull akan ditelaah sebagai ilustrasi guna
memahami filosofi dasar yang ditawarkan Platon.

Sebelum memasuki inti argumen yang ditawarkan Platon, Kita lihat ter-
lebih dahulu dua tantangan besar zaman kita: budaya teknologt dan budaya
demokrasi, Soal pendidikan calon pemimpin tidak bisa dilepaskan dari dua
tantangan besar ini. Bila teknologi dan demokrasi dipahami secara salah, kita
tidak akan pernah memiliki penumpin, dan lebih buruk lagi pendidikan yang
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diterapkan tidak membawa kita kemana-mana. Intuisi Platon sederhana: pen-
didikan manusia yang merdeka dan berdaulat mesti dimulai dari pendidikan
rasa-merasanya (sensibilitas), Dan persis pada soal ini pendidikan kita meng-
abaikannya. Untuk mengadopsi dengan benar teknologi serta demokrasi, titik
simpulnya adalah pada pendidikan orientasi hasrat. Namun sebelum ke situ,
kita akan lihat terlebih dahulu tantangan-tantangan riil saat ini,

II. Mengkritisi Budaya Teknologi

Dalam khasanah pemikiran filsafat Barat, zaman modern vang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan alam dan teknologi disikapi dengan kritis.
Tak kurang Edmund Husser] (1859-1938) dan muridnya Martin Heidegger
(1889-1976) sejak awal abad 20 mengkritik tajam peradaban teknologis
sebagai krisis yang gawat bagi Eropa. Menurut Heidegger, era teknologi
membawa manusia ke nihilisme. Ramalan-ramalan gelap itu mewujud dalam
Perang Dunia 11 dengan segala ekses Holocaust dan bom atomnya. Dan selama
perang dingin pasca PD 1L, tradisi kiri yang berkembang di kalangan Mazhab
Frankfurt pada pertengahan abad 20 menunjukkan bahaya rasio instrumental
iogika dasar sains dan teknologi-—vyang menggerus segala bentuk hubungan
manusiawl. Upaya manusia mengemansipasikan din lewat teknologi justru
berakibat pada penghilangan diri manusia sendiri.

salah satu murid Husserl bernama Jan Pato¢ka (1907-1977) menunjukkan
bahwa sains dan teknologi telah mengubah hidup manusia. Bila peradaban Eropa
semula dibentuk oleh ide filosofis perawatan jiwa—pembentukan internalitas
din manusia—, maka sains dan teknologi menawarkan sesuatu yang sama
sekali lain. Lewat teknologi, manusia diberi ilusi bisa mengembangkan dirinva
secara cepat dan tak terbatas secara kuantitatif.' Pertumbuhan atas dasar logika
sains dan teknologi yang hanya mengenal istilah cepat atau lebih cepat lagi®
menghilangkan sesuatu yang wajar dan normal dalam hidup manusia, yaitu,
keseimbangan individual maupun komunal. Inilah pangkal krisis.

Manusia yang tenggelam dalam arus mencan yang lebih cepat. lebih
canggih, dan selalu lebih banyak, melarutkan dirinya dalam keragaman tanpa

1 Jan Patocka, Platon et ' Europe: séminaire privé du semestre o '&le 1973, diterjemahkan
darl bahasa Ceko ke bahasa Prancis oleh Erka Abrams, Verdier, 1873, him, 125,

2 Platon telah mengungkapkannya dalam gensalogi munculnya polis (Negara-kota),
Menurut Platon hasrat tak terbatas menjadi pangkal perang dan ketidakadilan.
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itu Platon hendak menggugat supaya kita berani bertanya dan berpikir®” tentang
politik. Ujung refleksi Platon adalah seal pentingnya pendidikan (paideia).

Kesulitan upaya politis membaharui masyarakat mirip perdebatan mana
yang lebih dahulu: memperbaiki penata (telur) atau sistem-pranatanya (ayam)”
FMS tentu cenderung memprioritaskan perbaikan struktural secara negatif
logis. Membangun sistem dan struktur adalah lebih penting daripada berdebat
mengenai keutamaan seorang penata. Ibarat mobil Merey vang kokoh struktur
mesinnya, siapa pun sopir vang mengendarainya akan safe. Pun kalau sopimya
bodoh, mesin tinggal difungsikan secara anro-pilot. FMS cukup skeptis dengan
wacana yang menekankan “keutamaan perimpin”. Masalahnya, dalam alur
pembangunan pranata yang kokoh (argumen FMS), mesin sebagus Mercy pun
tidak akan banyak berguna kalau dipakai di Jalan Percetakan Negara (Jakarta)
yang serba macet dan lampu merahnya sekadar menjadi hiasan, Tidak boleh
dilupakan bahwa pranata (mesin) dibangun dan dijalankan tidak di ruang
kosong. Ada elemen mental dan budaya (serta agama) di mana pranata itu
diletakkan vang ikut menentukan apakah struktur yang dibangun efektif atau
tidak. Dalam politik tidak ada posisi hitam putih. Lebih dari sekadar dikotomi
“penata versus pranata”, mengikuli intuisi Platon, masalahnya terletak
pada *“penata dan pranatanya™ versus “habitus mental budaya hasil paideia
zamannya’.

Diterapkan di Indonesia, saat ini kita memiliki penata dan pranata yang
sedang berupaya mendemokratisir diri. Ini adalah situasi yang harus dipuji dan
didukung sepenuhnya. Namun, tantangan juga berat karena kita berhadapan
dengan kultur paternalistik (parrom-client) dan religiositas hasil paideia
(pendidikan dalam arti penurunan kultur) kita sendiri. Meski rezim sudah

407 Catherine H. Zuckert, “Gadamer's Path: From Heidegger 1o Plato”, Postmodem
Piatos: Nietzsche, Heidegger, Gadamer, Strauss, Derrida, Chicago: The Unlversity
of Chicago Press, 1996, him. 83, menganalisis kritik Gedamer kepada Popper sbb..
"The entire educational scheme suggested in the Republic was intended to show
the need to check the temptations of power with philosophy. Rather than justify &
totalitarian regime, as Karl Popper later arqued, Gadamer thought that the Republic
demonstrated the necessity of founding political community on a continuous and open
inquiry. Having shown thal the educational scheme Socrales sketches should not be
taken literally as a proposal for political reform, he concluded that it does not represent
‘authoritative instruction based on an ideal organization at all; rather it fives from
questioning alone'. (...} llke his Plato, Gadamer stayed oul of politics and engaged In
philosophical education.”
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Reformasi, kerinduan akan Tangan Kuat selalu hadir di negara ini. Maka, bila
kita hendak berjuang demi kesejahteraan bersama, demi politik yang lebih
berorientast untuk kebahagiaan bersama, dengan mengikuti Platon kita tahu
bahwa medan pertempurannya ada di soal paideia ini.

Dan tantangan pendidikan saat ini juga beral. Pada saat kelompok
radikal menyusupkan program-program pendidikan untuk generasi muda
yang eksklusif dan anti demokrasi, ketika mental pasron-client begitu merasuk
dalam budaya, secara ironis kita justru melihat betapa orang-orang itu telah
menerapkan intuisi Platon, Nah, untuk melawan tendensi itu, apabila kita vakin
bahwa demokrasi dengan keadilan vang imparsial adalah kebaikan, maka
keyakinan ini mest dipraktikkan dalam paideia vang membabat habis kultur
priyayi despotik (juga dengan dalih agama) yang masih dominan di negeri ini.

Bagaimana memulainya? FMS tidak setuju dengan pendekatan “psiko-
politik” (yang ia maknai scbagai konsep “negara sebagai manusia yang dieja
besar”), karena visi negara organis cenderung totaliter, dan negara tidaklah
sesederhana sebuah organisme (manusia). Namun, bila melihat bahwa
paternalisme sesungguhnya tidak sama dengan totaliterisme, dan bahkan
bersedia menyadari bahwa paternalisme sesungguhnya adalah psikologi
bangsa ini (dan bangsa Asia pada umumnya), bukankah jalan ini bisa dipakai?
Tentu bukan untuk menciptakan kaum privayi despotik. melainkan untuk
mengusahakan corak demokrasi yang pas.

Tetap setia pada intuisi Platon tentang pendidikan, kiranya bisa
dipikirkan bahwa paideia menjadi jalan untuk menciptakan pemimpin yang
berkeutamaan. Pendidikan jangan sampai dibajak sehingga justru menyiapkan
kaum tiran kecil, yang atas nama agama atau kebudayaan lantas memaksakan
kepentingan sempitnya. Untuk memperbaiki sistem politik. paideia adalah
jalan paling klasik guna menyiapkan figur pemimpin yang bisa menyedol
orang kebanyakan untuk mengikuti keteladanannya yang jujur, melayani, dan
adil. Dengan paideia artinya kita masuk lewat pintu paternalisme, guna keluar
ke pintu demokrasi,
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Filsafal polilik Platon menawarkan pendidikan sebagai kund
untuk meretormasi masyarakal, Pendidikan sebagai pembudayaan
(paidein) mengorientasikan hasratanak-anak yang berbakal merijadi
prermimpin ke arah Kebaikan. Pada usia dini, dimensi prarasional
diglah lewal musik dan gimnastik supaya calon pemimpin
memiliki kepekaan pada harmoni (vang indah dan baik). Setelah
hastat terbentuk, kurikulum selanjutnya adalah pendidikan ilmu-
i teorelik dan seni berdiskusi. TTanya dengan cara ini para Filsuf
Kaja dan Ratu vang bijak, pemberini, ugahari, dan adil bisa muncul
untuk membaharui tatanan masyarakatnya.

Paidein adalah jalan klasik guna mereformasi tatanan politik. Pajdein
menyiapkan munculnya figur pemimpin yang bisa menyedot
banyak orang guna mengikuti keleladanannya. Di tengah iklim

priyayi despotik yang menyelinap lewat ideologi keras HEama
vang mengancam bangsa ini, paideia adalah upaya kKultural di mana
lewal pintu paternalisme kita hendak merawat demokrasi.
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